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Pagi yang cerah, Pandu 
dan Papa menghadiri 
upacara pernikahan dan 
pemberian gelar adat Om 
Somad, kakak tertua 
Papa. Nama upacaranya 
adalah cakak pepadun.
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Banyak sekali makanan 
dan minuman yang 
disajikan. Ada serbat, 
pindang, sambal seruit, 
asinan, dan sebagainya.

“Di mangkuk yang berisi 
santan berwarna kuning 
itu namanya apa, Pa?” 
tanya Pandu.



“O, itu gulai taboh. Di 
dalamnya ada ikan tuna, 
daun kemangi, belimbing 
wuluh, dan cabai,” jawab 
Papa.



“Hmmm, sepertinya 
pedas,” gumam Pandu.
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“Kalau yang ini?” tanya 
Pandu lagi.



“Ini serbat, minuman khas 
Lampung yang segar 
sekali.

Terbuat dari gula aren 
dan mangga kuweni, 
rasanya asam dan sedikit 
manis.”

Sebenarnya, Pandu ingin 
mencicipi, tetapi dia tak 
suka pedas dan asam.
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Pandu hanya mau 
makanan atau minuman 
dengan rasa gurih, manis, 
dan tawar.

“Pindang ini enak sekali. 
Mau coba?” tanya Papa.

“Aku enggak suka, Pa. 
Pasti pedas,“bisiknya.
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“Pedas sedikit ‘kan tak 
apa.”

Papa menyodorkan 
semangkuk pindang ikan. 
Lagi-lagi Pandu 
menggelengkan kepala 
lesu.

Karena kasihan, Papa 
meminta tolong kepada 
bibi untuk membuat telur 
dadar.
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Sepupu Pandu yang 
bernama Tegar 
menghampiri. “Hai, 
Pandu! Kok kamu belum 
makan? Jangan-jangan 
masih tak suka pedas, 
ya?” Tegar menggoda 
Pandu sambil membawa 
sepiring nasi lengkap 
dengan lauk-pauknya.

Pandu meringis 
mendengar Tegar 
menggodanya.

 

“Bibi sedang menggoreng 
telur untukku,” jawab 
Pandu pelan.
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“O, begitu. Maaf, aku 
makan duluan, ya,” sahut 
Tegar.



Pandu bergidik melihat 
sambal yang berwarna 
merah menyala di piring 
Tegar.

“Hiy, sambalnya merah 
sekali!” seru Pandu.



“Namanya sambal seruit. 
Yang kuning ini 
tempoyak, durian yang 
sudah didiamkan 
beberapa hari. Lalu ada 
terong, tahu, ikan, timun, 
dan daun singkong. 
Semuanya dicampur 
menjadi satu. Sedaaap!”
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Pandu merasakan air 
liurnya tiba-tiba menjadi 
asin. Dari tadi sebenarnya 
dia penasaran dengan 
aneka hidangan, apalagi 
melihat Tegar makan 
sampai mengeluarkan 
keringat begitu. 
Kelihatannya seru.

“Tegar, hmmm, aku jadi 
penasaran dengan 
sambalnya. Bolehkah aku 
mencicipi? Tetapi jangan 
dikasih tempoyak, ya. Aku 
tak suka aromanya,” 
pinta Pandu malu-malu. 



“Tentu saja boleh. 
Silakan,” jawab Tegar 
sambil menyodorkan 
piring nasinya.
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“Setelah itu, kamu minum 
serbat ini, deh. Sedikit 
asam, tetapi segar,” ujar 
Tegar.



Pandu yang sedang 
mencocol sambal 
mengangguk-angguk 
sambil ber-huh-hah.
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Tak lama kemudian, Papa 
datang membawa telur. 
“Lo, kok?”



“Ssst, Papa sudah cobain 
ini? Ada terong, daun 
singkong... dan ... huh... 
hah...“Bergegas Pandu 
minum segelas air putih. 

Semua tertawa.
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“Ternyata, semua 
makanan khas Lampung 
rasanya lezat, apalagi, 
sambal seruitnya. Nyam, 
nyam, nyam.”

Pandu mulai suka dengan 
rasa pedas.



Bagaimana dengan 
kalian?

Catatan

cakak pepadun: upacara pemberian 
gelar adat di adat lampung pepadun; 
biasanya dilakukan bersamaan 
dengan upacara pernikahan.

gulai taboh: ikan dimasak dengan 
bumbu rempah, kuah santan dengan 
irisan cabai; rasanya lezat sekali

pindang ikan: biasanya ikan sungai 
seperti ikan patin, yang diberi kuah, 
bumbu rempah dan cabai; rasanya 
segar dan nikmat

sambal seruit: sambal khas Lampung 
yang terbuat dari cabai, rampai, 
terasi, biasanya diaduk dengan tahu, 
tempe, ikan, terong, dan sebagainya 
sesuai selera

serbat: minuman khas Lampung dari 
olahan gula aren dan serutan atau 
potongan kecil mangga kuweni. Bisa 
ditambahkan biji selasih atau jahe
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http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/laman
bahasa/sites/default/files/Lezatnya%20Sam
bal%20Seruit%20(Fitri%20Restiana).pdf



Buku "Lezatnya Sambal Seruit" bersumber 
dari 

Ditulis oleh Fitri Restiana dan diilustrasi 
oleh Innerchild, serta diterbitkan oleh 
Badan Pengembangan Bahasa dan 
Perbukuan, Kemendikbud

Jika kamu memiliki akses internet, kamu juga dapat menyimak 
cerita "Lezatnya Sambal Seruit" di tautan YouTube di bawah 

ini.

Ayo Menyimak

"Lezatnya Sambal Seruit"

Orang tua atau wali membantu memindai QR atau membuka 
tautan di bawah ini untuk menyimak video membaca 
interaktif . 

Saat muncul pertanyaan dalam video orang tua atau wali 
menghentikan video sesaat dan meminta anak untuk 
menjawab pertanyaan tersebut secara lisan.

Peran Orang Tua atau Wali

Kegiatan Literasi
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http://bit.ly/lezatnyasambalseruit










Berapa tangan yang 
kamu lihat?


Saya melihat delapan 
tangan.

Berapa burung yang 
kamu lihat?


Saya melihat tujuh 
burung.

Berapa layang-layang 
yang kamu lihat?


Saya melihat enam 
layang-layang.

Berapa balon yang 
kamu lihat? Saya 

melihat lima balon.
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Membaca Interaktif: 15 Menit

Sebelum membaca, coba amati gambar sampul ini dengan 
teliti. Lalu, jawablah pertanyaan berikut ini!

Ayo Mengamati

Orang tua  atau wali mengajukan pertanyaan-pertanyaan di 
bawah ini kepada siswa sebelum membaca dan meminta 

siswa menjawab secara lisan.

Peran Orang Tua atau Wali

1. Apa yang kamu lihat pada gambar ini? 

2. Menurutmu, di mana cerita ini terjadi? 

Hari ke-3
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Ayo, kita simak ceritanya!
Bukalah Lembar Cerita 3 “Cepuk Tersesat”!


Ayo Mengamati

Orang tua atau wali membacakan Lembar Cerita 3 "Cepuk 
Tersesat" kepada siswa dan mengajukan 2-3 pertanyaan 

selama membaca dan setelah membaca.

Peran Orang Tua atau Wali

Kegiatan Literasi
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Cepuk bangga. Dia bisa terbang. Semua teman Cepuk kagum.
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Cepuk dan 
Banban 
berlomba 
terbang 
melingkar-

lingkar.

Cepuk dan 
Banban 
berlomba 
terbang zig-zag.

Cepuk dan 
Banban 
berlomba 
terbang tinggi. 

Cepuk dan 
Banban 
berlomba 
terbang rendah.

Banban tidak 
mau kalah. Dia 
mengajak 
Cepuk 
berlomba.
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Semua hewan 
hutan tampak 
menyeramkan.

cepcrit cepcrit

Cepuk masuk 
semakin jauh ke 
dalam hutan.

ssh ssh ssh

cepcit cepcit

Dia tersesat!

Cepuk ingin 
menang. Dia 
terus melesat.

CEPUUUK!

Wah, tanpa 
sadar dia 
masuk ke hutan 
yang gelap!
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Cepuk sedih 
sekali.

Cepuk bertanya 
kepada semua 
hewan. 
Sayangnya, 
mereka tidak 
tahu.

cepcrit? 
cepcrit? cepcit? 
cepcit?

sssh ssh ssh?

PLOP!

Cepuk harus 
pulang.

Ke mana dia 
harus terbang?

DUAGG!! 
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Kini, Cepuk tahu 
arah pulang. 

ding dong ding 
dong

BANBAAAN!

Nah, itu bunyi 
lonceng Sekolah 
Terbang!

ding dong ding 
dong

Cepuk ingin 
pulang.

Dia mendengar 
suara di 
kejauhan.
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Jika kamu memiliki akses internet, kamu juga dapat menyimak 
cerita "Cepuk Tersesat" di tautan YouTube di bawah ini.

Ayo Menyimak

 Orang tua atau wali membantu memindai QR atau membuka 
tautan di bawah ini untuk menyimak video membaca 
interaktif "Cepuk Tersesat". Saat muncul pertanyaan dalam 
video orang tua atau wali menghentikan video sesaat dan 
meminta siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut secara 
lisan.

Peran Orang Tua atau Wali

Pindai QR berikut 

Atau dapat melalui bit.ly/cepuktersesat

Arahkan kamera perangkat pada gambar disampingkiri

Klik tautan tersebut dan video dapat dibuka pada perangkat 

Pastikan kamera fokus dan muncul instruksi membuka tautan

Sumber Video

Literasi Anak Indonesia

ding dong ding 
dong

Bunyi lonceng 
menuntun 
mereka pulang.

Kegiatan Literasi
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Kamu akan menebak nama bangun datar dengan jumlah 
sudut yang disebutkan orang tuamu. Lakukan berulang kali 

dengan menyebutkan nama benda yang berbeda-beda.

Eksplorasi Matematika: 30 Menit

Ayo bermain bersama orang tuamu! 

Ayo Mencoba

Orang tua 
menyebutkan jumlah 

sudut

Kegiatan 2 30 MenitKegiatan Numerasi

Kamu menebak 

nama bangun datar 

dan juga nama benda 
yang memiliki jumlah 

sudut yang sama.
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https://literacycloud.org/
https://reader.letsreadasia.org/
http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/
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